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Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 36/1 Kilangan. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan penerapan media video animasi untuk meningkatkan
konsentrasi belajar pada pembelajaran IPAS dan untuk mendeskripsikan
peningkatan konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran IPAS melalui media
video animasi. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2024/2025.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus
dengan masing-masing siklus 2 pertemuan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan vyaitu berupa observasi melalui lembar observasi konsentrasi belajar
siswa dan juga lembar observasi aktivitas guru yang menggunakan media
pembelajaran video animasi. Subjek dari penelitian ini adalah guru dan siswa
kelas V SD Negeri 36/1 Kilangan. Penelitian ini dilakukan dengan 4 tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan konsentrasi
belajar peserta didik pada siklus I dan siklus Il. Pada siklus | pertemuan 1 tingkat
keberhasilan 55,71% dan siklus | pertemuan 2 sebesar 64,29% yang
mencerminkan tingkat keberhasilan hanya sebesar 60% dan hal ini termasuk
kategori kurang. Sedangkan pada siklus 1l pertemuan 1 tingkat keberhasilan
sebesar 74,64% dan siklus Il pertemuan 2 sebesar 80,71% yang mencerminkan
tingkat keberhasilan sebesar 77.67% hal ini termasuk dalam kategori baik.
Berdasarkan temuan hasil penelitian maka dapat disimpulkan konsentrasi belajar
siswa pada materi Indonesiaku kaya raya di kelas V SD Negeri 36/1 Kilangan
dapat meningkat setelah diterapkan media pembelajaran video animasi.
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